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BABI
PENDAHULUAN

A. Dasar Pemikiran

Istilah elit politik berasal dari kata Latin, eligere yang
berarti memilih dalam pemahaman biasa kata ity berarti bagian
yang menjadi pilihan atay bunga suaty bangsa, budaya,
kelompok, usia, dan juga orang-orang yang menduduki posisi
sosial yang tingg;. Mulanya istilah ini berarti bagian yang
menjadi pilihan atau bunga dari barang-barang yang ditawarkan
untuk dijual, dan dengan demikian menandakan objek-objek itu
bernilai pilihan.

Pada abad ke 18 penjelasan baru dalam bidang-bidang
lainnya dalam bidang ilmu sosial, tekanan telah bergeser dari
keadaan pilihan jadi terkemuka, arti yang paling umum jalah
sekelompok orang-orang yang memegang posisi terkemuka
dalam suatu masyarakat. ',

Durkheim melihat, selama Suatu masyarakat masih kecil
(homogeneous)maka pola kepemimpinannya cendrung

berbentuk tunggal dan meliputi  semua bidang kehidupan

'Suzanna Keller, Penguasa dan Kelompok Elit, peran Elit Penentu
dalam masyarakar Modern, Judul asli, Beyond the Rulling Class, The rulle ¢ )

the Strategic Elits in Modern Societies (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1995), Cet. 1. h. 3.
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masyarakat, tetapi jika masyarakat itu besar, terjadi
diversifikasi dalam bidang ekonomi, politik dan sosial, maka
pola kepemimpinanya akan beragam pula ditiap-tiap bidang
kehidupan dan akan timbul suatu golongan dimana ada suatu
elit atau golongan kecil memegang peranan yang paling
berpengaruh dibidangnya.

Di Indonesia dengan latar belakang sosial, budaya dan
politik seperti yang dikatakan oleh Mills dan Keller, maka
masyarakat sebagian besar masih bersifat agraris, dan struktur
kekuasaannya meskipun bersifat formal yang berbentuk
demokratis, namun dalam kenyataan pelaksanaannya masih
mengandung feodalisme.?

Analisa Mills dan Keller ini menggambarkan bahwa elit
politik selalu muncul dari kalangan the rulling class, istilah
Herbert Feith atau dalam bahasa Jawa dinamakan panutan,
oleh karena masyarakat yang setia dan manut pada
pemimpinnya. Dalam hal ini sifat the rullung class itu
tergambar dalam diri elit politik dan masyarakat, terutama
dalam organisasi dan partai-partai politik.

Kehadiran sejumlah partai politik di Indonesia

merupakan penomena klasik. Penomena ini  berkaitan dengan

*Ibid., h. x.
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pandangan sebagian tokoh muslim yang mengira jalur politik
sebagai alat yang epektif dalam menjalankan misi dakwah dan
aspirasi umat. Karena itu tidaklah sesuatu yang terlalu keliru
bila mana ada sejumlah tokoh muslim yang mendirikan
beragam partai politik berciri keislaman, yang kemudian
dimanfaatkan sebagai wahana amar ma *ruf nahi munkar.’.

Sementara itu elit politik juga menjadi kesatuan yang
tidak terpisahkan dengan partai politik, karena mereka selain
menjadi bagian yang melahirkan partai politik juga tidak akan
terlalu epektif tanpa memiliki partai politik sebagai corong atau
alat untuk mengembangkan aktivitas politiknya. Dalam rangka
ini elit politik memiliki dasar teologi dan ideologi politik
sebagai pijakan radikal yang membentuk pola dan kerangka
pemikiran politiknya, sekaligus akan mengarahkan orientasi
politik elit Politik, demikianpun sebagai kerangka dalam
praktek politik meski harus mengikuti situasi dan kondisi
politik yang berkembang.

Setelah ambruknya rezim Orde Baru dalam keadaan
krisis ekonomi dan instabilitas sosial politik. Era keterbukaan
politik bagi kalangan pro-Syariat merupakan kesempatan yang
ditunggu-tunggu untuk melaksanakan syariat Islam. Partai

3 Jurnal Penelitian Medan Agama, Edisi II, Desember 2003. Pusat
Penelitian IAIN SU Medan, h. 1.




politik Islam merespon keinginan masyarakat pendukungnya
untuk menciptakan kekuatan politik sampai ketingkat bawah.
Oleh William Liddle menjelaskan hal ini, bahwa dalam iklim
politik yang lebih terbuka, ekspresi Islam yang lebih formalistik
akan muncul, mengingat mereka memiliki banyak sumber daya
politik dalam usaha mendiseminasikan isu dan tuntutan mereka
melalui organisasi, media dan akses mereka terhadap para
politikus.

Kemunculan gerakan politik Islam ditandai dengan
tuntutan dimasukkannya tujuh kata  dengan kewajiban
melaksanakan syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya pada
Piagam Jakarta ke dalam UUD 1945. Pada tataran ini ditandai
dengan munculnya wajah teologi politik, dimana keinginan
untuk memasukkan teologi tertentu kedalam sistem kenegaraan.
Yang dimaksud dengan teologi disini adalah; Apa yang kami
maksudkan dengan sumber keyakinan teologis, di sini ialah
kitab suci masing-masing agama yang hidup di Indonesia.
Sedangkan warisan pemahaman teologis ialah hasil penafsiran
yang diwariskan kepada kita melalui tradisi dan tarekat. Kitab
suci dan yang tercantum didalamnya merupakan pandangan
tentang Tuhan, manusia, alam, ilmu pengetahuan, sejarah, dan

lain sebagainya. Dalam hal ini pandangan agama didasarkan
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terhadap iéi dan kandungan kitab suci umat beragama dalam
semua lapisan sosial, dari elit sosial dan politik, akan

~ menjadikan pandangan kitab suci sebagai pandangan sosial dan
politiknya bahkan menjadi kerangkan dan acuan kehidupannya.
Hanya saja ada yang bersifat ketat dan ada pula yang longgar.
Khususnya kalangan elit politik, hal ini masih nampak dalam
tindakan-tindakanya, sehingga dapat dilihat sebagai suatu
tujuan dalam perjuangannya sebagai elit politik.

Melihat perspektif teologi partai-partai, maka dapat
diperkirakan orientasi teologi elit politik partai-partai agama,
ada yang medasarkannya kepada Islam dan kepada pemikiran
Islam. Dengan demikian gerakan-gerakan politik yang
berkembang tentu bervariasi dikalangan elit partai.

Penelitian ini dilakukan adalah untuk melihat apa yang
menjadi orientasi politik Elit Politik Muslim di Sumatera Utara,
dan secara menukik nantinya akan melihat kepada teologi
politiknya, sehingga tergambar sasaran politik elit politik
keagamaan itu, disamping itu mengapa elit keagamaan
memasuki lapangan politik yang begitu rentan dengan
kepentingan  dunia, memasuki lapangan politik itu, apa
sebenarnya yang hendak dikejar elit kegamaan dengan politik
yang mereka lakukan.






